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Abstrak
Mahasiswa tingkat akhir menghadapi masalah-masalah spesifik dan cenderung lebih sulit dibanding mahasiswa awal. Salah satu tantangan yang harus dihadapi adalah menyelesaikan tugas akhir. Selain itu, banyaknya sarjana yang menganggur juga berpotensi menimbulkan kecemasan pada mahasiswa tingkat akhir. Rasa cemas berlebihan yang timbul akibat beban yang dihadapi mahasiswa tingkat akhir tersebut dapat memicu tumbuhnya perasaan fear of failure. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat fear of failure yang ada pada mahasiswa tingkat akhir laki-laki dan perempuan di Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Terdapat 200 subjek yang berpartisipasi dalam penelitian ini yang terdiri dari 100 orang laki-laki dan 100 orang perempuan. Pengumpulan data menggunakan skala Performance Failure Appraisal  Inventory (PFAI) milik Conroy (2002). Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik independent sample t-test  dan didapati nilai signifikansi (p) = 0,309 (p>0,05). Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat fear of failure yang signifikan antara mahasiswa tingkat akhir laki-laki dan perempuan di Yogyakarta. Hal tersebut terjadi karena adanya persamaan tujuan yang harus dicapai oleh mahasiswa tingkat akhir karena adanya standardisasi pada sistem pendidikan yang menetapkan standar dan kebijakan yang tidak bias terhadap jenis kelamin tertentu.

Kata kunci : fear of failure, jenis kelamin, mahasiswa tingkat akhir

Abstract 
Final-year students face specific problems and tend to be more difficult than first-year students. One of the challenges that must be faced is completing the final project. Moreover, the large number of unemployed undergraduates also has the potential to cause anxiety for final-year students. Excessive anxiety that arises due to the burden faced by final year students can trigger a growing feeling of fear of failure. This study aims to determine the differences in the level of fear of failure among male and female final-year students in Yogyakarta. The sampling technique used in this study was a purposive sampling technique. There were 200 subjects participating in this study consisting of 100 men and 100 women. The data collected used Conroy's Performance Failure Appraisal Inventory (PFAI) scale (2002). Data analysis in this study used the independent sample t-test technique and found a significance value (p) = 0.309 (p>0.05).The result shows that there is no significant difference in the level of fear of failure among male and female final-year students in Yogyakarta. This happens because there are similarities in goals that must be achieved by final year students due to standardization in the education system which sets standards and policies that are not biased towards a particular gender.
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PENDAHULUAN
Sebelum masuk dalam dunia kerja, seseorang harus menyelesaikan pendidikan formalnya terlebih dahulu. Pendidikan formal di perguruan tinggi berperan penting dalam menghasilkan individu yang bermartabat, tangguh, serta kreatif. Individu yang menjalani pendidikan di perguruan tinggi akan dibekali ilmu sesuai dengan jurusan yang dipilih. Ilmu tersebut yang nantinya akan menjadi penunjang bagi individu dalam berkarir di masa depan. Selain itu, mahasiswa dipandang memiliki wawasan yang lebih luas dibanding individu yang tidak menempuh perguruan tinggi. Menurut KBBI, mahasiswa dapat diartikan sebagai orang yang sedang belajar atau menjalankan pendidikan di perguruan tinggi. Mahasiswa menurut Marseto (2007) dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu mahasiswa awal, mahasiswa tengah, dan mahasiswa akhir.
Mahasiswa tingkat akhir diketahui menghadapi masalah-masalah spesifik dan cenderung lebih sulit dibandingkan dengan mahasiswa awal dan mahasiswa tengah (Yesamine, 2000). Salah satu masalah yang dihadapi adalah dalam hal menyelesaikan tugas akhir atau skripsi, mulai dari proses revisi yang berulang-ulang, kesulitan mencari referensi, lamanya feedback dari dosen pembimbing, keterbatasan waktu, hingga dosen pembimbing yang sulit untuk dihubungi (Aulia & Panjaitan, 2019). Selain itu, banyaknya pengangguran yang tidak mampu mendapatkan kesempatan kerja setiap tahunnya karena persaingan kerja yang ketat dapat menimbulkan kecemasan karir pada mahasiswa tingkat akhir (Nuryati, 2003). Menurut data yang dihimpun oleh Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan ada hampir 1 juta orang sarjana menganggur pada Februari 2021. 
Berbagai tantangan yang dihadapi dan tidak dapat dicapai dengan baik dapat memicu individu untuk melakukan penghindaran (Mobs, Hagan, Dalgleish, Silston, & Prévost, 2015). Rasa takut tersebut dikenal dengan istilah fear of failure yang menyebabkan individu dengan fear of failure memiiki kecenderungan menilai ancaman dan merasa cemas apabila menghadapi kemungkinan kegagalan (Conroy, Kaye, & Fifer, 2007). 
Fear of failure didefinisikan sebagai bentuk reaksi individu dalam bentuk antisipasi terhadap konsekuensi tidak menyenangkan yang diprediksi akan terjadi apabila individu tersebut menghadapi kegagalan (Conroy, 2001). Fear of failure muncul ketika seseorang menghadapi hal-hal sulit dan individu takut ketidakmampuan yang dimiliki menjadi terlihat (Burka & Yuen, dalam Sebastian, 2013). Pada penelitian ini, peneliti mengukur tingkat ketakutan akan kegagalan ditinjau dari jenis kelamin. Penelitian ini berpatokan pada aspek-aspek fear of failure yang dikemukakan oleh Conroy (2002) yaitu ketakutan akan penghinaan dan rasa malu, ketakutan akan penurunan estimasi diri individu, ketakutan akan ketidakpastian masa depan, ketakutan akan hilangnya ketertarikan orang-orang terdekat, dan ketakutan akan mengecewakan orang yang penting baginya. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan tingkat fear of failure antara laki-laki dan perempuan yang berbeda-beda. Penelitian dari Nuzula et al., (2021) menunjukkan tidak terdapat perbedaan tingkat fear of failure pada mahasiswa bidikmisi di Universitas Syiah Kuala. Penelitian dari Fitrianda (2019) memiliki temuan yang sama yaitu tidak terdapat perbedaan tingkat fear of failure pada laki-laki dan perempuan pada mahasiswa teknik. Hasil berbeda ditemukan dalam penelitian Nelson et al., (2013) dimana perempuan ditemukan memiliki tingkat fear of failure yang lebih tinggi pada mahasiswa teknik.

Menurut Nelson et al., (2013) dalam penelitiannya, perempuan dianggap sering meremehkan keterampilan persepsi sistematis dan spasial karena kurang percaya diri. Pada penelitian Goldman (2016) menunjukkan perempuan pada umumnya memiliki tingkat efikasi diri yang lebih rendah diabnding laki-laki. Selain itu, perempuan memiliki respon yang kurang positif terhadap lingkungan yang kompetitif (Croson & Gneezy, 2009).
Berdasarkan semua uraian yang telah dipaparkan diatas maka diasumsikan terdapat perbedaan tingkat fear of failure antara mahasiswa laki-laki dan perempuan tingkat akhir. Penelitian ini dilakukan guna mengetahui perbedaan tingkat fear of failure antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan.
METODE
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun subjek dari penelitian ini merupakan 200 mahasiswa tingkat akhir (100 orang laki-laki dan 100 orang perempuan) di Yogyakarta dengan karakteristik; berusia 20-25 tahun, semester 7 ke atas, mahasiswa aktif atau tidak sedang dalam masa cuti, dan menjalani pendidikan S1 di Yogyakarta.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala model Likert dengan 5 pilihan jawaban. Skala fear of failure dalam penelitian ini menggunakan skala Performance Failure Appraisal Inventory (PFAI) oleh Conroy (2002) yang telah diadaptasi kedalam kultur dan bahasa Indonesia oleh Martin dan Yunanto (2023). 
Data dianalisis dengan terlebih dahulu melakukan uji asumsi meliputi uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan tes homogenitas menggunakan One-Way Anova, kemudian uji hipotesis menggunakan tes Independent Sample T-Test.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan terhadap 200 subjek yang terdiri dari 100 orang laki-laki dan 100 orang perempuan mahasiswa tingkat akhir di Yogyakarta. Adapun sebaran data demografi yang diperoleh dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Data Demografi Subjek

	No.
	Deskripsi
	Kategorisasi
	N
	%

	1
	Jenis Kelamin
	Laki-Laki
	100
	50

	
	
	Perempuan
	100
	50

	2
	Usia
	20
	15
	7,5

	
	
	21
	47
	23,5

	
	
	22
	52
	26

	
	
	23
	50
	25

	
	
	24
	23
	11,5

	
	
	25
	13
	6,5

	3
	Semester
	7
	50
	25

	
	
	8
	120
	60

	
	
	9
	10
	5

	
	
	10
	11
	5,5

	
	
	11
	1
	0,5

	
	
	12
	6
	3

	
	
	13
	2
	1



Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa subjek dalam penelitian ini berdasarkan jenis kelamin, terdapat 50% laki-laki dan 50% perempuan. Lebih lanjut, berdasarkan usia, penelitian ini didominasi oleh subjek dengan usia 22 tahun sebanyak 52 orang (26%). Berdasarkan semester tempuh, penelitian ini didominasi oleh mahasiswa semester 8 sebanyak 120 orang (60%).

Uji normalitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa skala Performance Failure Appraisal Inventory (PFAI) berdistribusi normal dengan nilai signifikansi (p) = 0,200 (p>0,05). Setelah diketahui data terdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui data yang terdistribusi normal memiliki varians yang homogen. Hasil uji homogenitas pada penelitian ini memiliki nilai signifikansi (p) = 0,144 (p>0,05) yang berarti data berasal dari populasi yang variansnya homogen. Kemudian dilakukan uji hipotesis menggunakan Independent Sample T-Test yang menunjukkan hasil nilai signifikansi seperti yang dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Independent Sample T-Test

	Variabel
	t
	df
	Sig.(2 tailed)

	Fear of Failure
	-1,020
	198
	0,309



Tabel 2 menunjukkan nilai signifikan penelitian ini yaitu (p) = 0,309. Nilai tersebut lebih dari batas nilai signifikan (p<0,05), maka dari itu hipotesis dalam penelitian ini tidak diterima. Artinya, tidak terdapat perbedaan tingkat fear of failure yang signifikan antara mahasiswa laki-laki dan perempuan tingkat akhir di Yogyakarta. 


Penelitian ini menunjukkan mayoritas subjek baik laki-laki maupun perempuan memiliki tingkat fear of failure pada kategori sedang yaitu 53% laki-laki dan 57% perempuan. Pada kategori tinggi terdapat 35% laki-laki dan 34% perempuan. Kemudian hanya 12% laki-laki dan 9% perempuan yang berada dalam kategori rendah. Untuk hasil kategorisasi tersebut dapat dilihat lebih rinci pada tabel 3.
Tabel 3. Kategorisasi Fear of Failure
	Skor
	Kategori
	Laki-Laki
	%
	Perempuan
	%

	X < 58,34
	Rendah
	12
	12
	9
	9

	58,34 < X < 91,66
	Sedang
	53
	53
	57
	57

	91,66 < X
	Tinggi
	35
	35
	34
	34

	TOTAL
	
	100
	100
	100
	100



Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis yang dilakukan menggunakan uji independent sample t-test diketahui nilai signifikansi (p) = 0,309 (p<0,05). Berdasarkan skor yang diperoleh maka dapat diartikan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ditolak, sehingga disimpulkan tidak terdapat perbedaan tingkat fear of failure yang signifikan antara mahasiswa laki-laki dan perempuan tingkat akhir di Yogyakarta.


Penelitian sebelumnya milik Nelson et al., (2013) menunjukkan terdapat perbedaan tingkat fear of failure pada mahasiswa teknik dimana perempuan memiliki tingkat ketakutan akan kegagalan yang lebih tinggi daripada mahasiswa laki-laki. Menurut Nelson et a., (2013), hal tersebut dikarenakan mahasiswi teknik takut mereka dipandang kurang kompeten sebagai seorang insinyur. Penelitian lain yang dilakukan oleh Alkhazaleh dan Mahasneh (2016) juga menyebutkan tidak terdapat perbedaan tingkat fear of failure yang signifikan pada mahasiswa laki-laki dan perempuan di Universitas Yordania. Keduanya mayoritas memiliki tingkat fear of failure yang rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya milik Nuzula et al., (2021) dimana tidak terdapat perbedaan tignkat fear of failure pada mahasiswa bidikmisi laki-laki dan perempuan di Universitas Syiah Kuala. Menurut Nuzul, hal tersebut dikarenakan mahasiswa bidikmisi harus mempertahankan IPK prestasi mereka agar bantuan dana tetap berjalan dan tidak dicabut. Hal ini senada dengan penelitian milik Fitrianda (2019) yang menunjukkan tidak terdapat perbedaan tingkat fear of failure pada mahasiswa teknik di Universitas Syiah Kuala berdasarkan jenis kelamin. Hal tersebut dikarenakan meningkatnya jumlah perempuan yang berkecimpung dalam dunia teknik sehingga meningkatkan self-efficacy pada mahasiswa teknik perempuan.

Berdasarkan penelitian milik McGregor dan Elliot (2015) dikatakan bahwa gender bukan merupakan pengaruh utama pada fear of failure. Rasa takut akan kegagalan berakar kuat pada afiliasi, khususnya hubungan yang melibatkan orang tua dan anak. Menurut McGregor dan Elliot (2015), faktor yang lebih besar mempengaruhi fear of failure adalah pola asuh orang tua. Selain itu terdapat faktor lain yang mempengaruhi fear of failure seperti tingkat kepercayaan diri yang rendah, perfeksionisme, self-esteem rendah, dan kurangnya kontrol atas diri sendiri (Nelson & McDaniel, 2023). 

Selain itu, tingkat standardisasi pada sistem pendidikan yang yang diterapkan mengharuskan siswa menerima input dan output dengan tolok ukur yang sama. Input yang dimaksud berupa adanya kurikulum maupun kebijakan pendidikan yang sama dilingkungan pendidikan. Lebih lanjut, output dilakukan dengan cara menyelenggarakan ujian agar seluruh siswa dapat dievaluasi dengan tolok ukur yang sama tanpa memandang jenis kelamin (Bol & Werfhorst, 2013). Hal tersebut menjadikan mahasiswa tingkat akhir laki-laki dan perempuan memiliki tujuan yang sama yang harus dicapai yaitu keduanya sama-sama harus melewati proses skripsi untuk mendapatkan gelar sarjana dan memulai karir di dunia kerja. 

Dibalik berbagai perbedaan yang ada dalam diri laki-laki dan perempuan, persamaan tujuan dan kepentingan tersebut membuat keduanya mengesampingkan perbedaan tersebut. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa kebijakan-kebijakan netral yang tidak bias maupun responsif terhadap satu jenis kelamin tertentu dapat menjadi dasar tidak terdapat perbedaan tingkat fear of failure pada mahasiswa laki-laki dan perempuan tingkat akhir di Yogyakarta. 

Lembaga pendidikan dengan sistem standardisasi ini cenderung menyebabkan siswanya memiliki tingkat fear of failure yang lebih tinggi (Borgonovi & Wong Han, 2021). Hal tersebut selaras dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan mayoritas subjek memiliki tingkat takut akan kegagalan dalam kategori sedang sebanyak 110 orang dari 200 subjek, 69 orang dari 200 subjek dalam kategori tinggi, dan hanya 21 orang saja dari 200 subjek dalam kategori rendah.


Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan kaidah ilmiah namun peneliti menyadari bahwa tidak ada penelitian yang sempurna termasuk dalam penelitian ini. Kekurangan pada penelitian ini diantaranya penyebaran data dilakukan lewat media google form yang dapat diisi responden dari masa saja tanpa adanya kontrol langusng dari peneliti. Sehingga pengisian google form secara asal-asalan mungkin saja terjadi. Selain itu, proporsi jumlah responden mahasiswa dari setiap universitas di Yogyakarta tidak merata karena jumlah populasi yang sangat besar dan jumlahnya tidak diketahui secara pasti karena adanya keterbatasan informasi. Hal ini dapat menjadi perhatian dan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang hendak meneliti variabel yang sama. 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan ditolak yang berarti tidak terdapat perbedaan tingkat fear of failure yang signifikan antara mahasiswa laki-laki dan perempuan tingkat akhir di Yogyakarta. Diketahui berdasarkan hasil penelitian ini bahwa mayoritas subjek baik laki-laki maupun perempuan berada dalam kategori sedang dan hanya sebagian kecil yang berada dalam kategori rendah. 
Saran peneliti berdasarkan penelitian ini kepada mahasiswa yang memiliki tingkat fear of failure yang tinggi dan sedang untuk dapat melawan perasaan takut akan kegagalan tersebut. Fear of failure yang berlebih dan dibiarkan begitu saja dapat mengubur potensi diri yang seharusnya dapat dioptimalkan. Cara yang dapat dilakukan diantaranya individu dapat fokus pada proses bukan hasil akhir, memahami apa yang menjadi sumber ketakutan, dan percaya bahwa tidak ada yang abadi termasuk kegagalan yang mungkin dialami pasti akan cepat berlalu. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif agar mendapatkan data yang lebih mendalam. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel fear of failure dari segi berbeda seperti pola asuh orang tua, lingkungan sosial, maupun budaya. 
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